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ABSTRAK 

Khoirul Faiz, 2016. KATA ISRA>F DALAM AL-QUR’AN (Studi Komparatif 

Penafsiran Prof. Dr. Hamka dan Ibn Kathir). Skripsi Jurusan Tafsir Hadith 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Penulis sengaja memilih tema ini karena dirasa sangat menarik dan 

penting untuk dikaji. Tema ini bertujuan untuk memperjelas makna kata Isra>f. 
Walaupun Allah telah menurunkan al-Qur’an dengan bahasa Arab yang jelas, 

tetapi belum semua umat Islam paham dan mengerti makna kata-kata yang 

terdapat dalam al-Qur’an. Khusunya mengenai makna dan penafsiran kata Isra>f. 

Maka yang menjadi pokok penelitian Skripsi ini adalah menguraikan makna 

dan penafsiran kata Isra>f yang terdapat dalam al-Qur’an, serta bagaimana 

penafsiran kata Isra>f menurut Hamka dan Ibnu Kathir, pada konteks apa saja Isra>f 
itu dimaknai dengan berlebih-lebihan, melampaui batas dan boros dalam hal 

apapun, dan apakah ada makna lain selain yang telah disebutkan di atas. Untuk 

mewujudkan hal ini, maka langkah-langkah yang penulis lakukan mengikuti 

prosedur yang telah digariskan berkenaan dengan metode tafsir Muqaran 

(perbandingan) yaitu Membandingkan suatu ayat dengan ayat lainnya. 

Membandingkan ayat dengan Hadith yang membahas kasus yang sama atau 

sebaliknya. Membandingkan suatu tafsir dengan tafsir lainnya mengenai sejumlah 

ayat al-Qur’an yang memuat kata Isra>f, serta menafsirkannya dengan penafsiran 

Hamka dan Ibnu Kathir. Penelitian ini termasuk dalam jenis/kategori penelitian 

pustaka (library research) yaitu penelitian yang menitik beratkan pada literatur 

dengan cara menganalisis muatan isi dari literatur-literatur yang terkait dengan 

penelitian baik dari sumber data primer maupun skunder. Data primer yang 

disajikan adalah segala yang berkaitan langsung dengan pokok kajian. Sedangkan 

data skundernya adalah berupa referensi-referensi yang secara tidak langsung 

terkait dengan tema dalam al-Qur'an. Adapun kesimpulan yang penulis peroleh 

adalah bahwa Hamka dalam menafsirkan Q.S al-Furqa>n ayat 67 dalam kata 

( ايسُْ  رِفوُ  )ْ  dengan dua arti yaitu, Royal dan Ceroboh, dan Ibn Kathir dalam kata 

ا) رِفوُ   yaitu, dengan mengartikan menghambur-hamburkan, karena dari (يسُ 

perbedaan teori yang digunakan oleh Hamka dan Ibn Kathir berbeda, sehingga 

menghasilkan makna yang berbeda. Makna kata Isra>f dalam berbagai bentuk 

secara garis besar maknanya melampaui batas atau berlebih-lebihan. penggunaan 

lafaz} Isra>f terkadang digunakan dalam hal yang berkaitan dengan makanan dan 

minuman, berinfak, dan juga dalam membunuh. Dan terkadang term Isra>f ada 

yang merujuk kepada orang-orang kafir dan ada juga yang tidak, tergantung pada 

konteks ayat yang berisi term Isra>f. 
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